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ABSTRAK 

SENTIMENT ANALYSIS LAYANAN PESAN ANTAR MAKANAN PADA 

TWITTER MENGGUNAKAN INSET LEXICON 

(STUDI KASUS: GOFOOD DAN GRABFOOD) 

 

Oleh 

YULIVIA ANNISA PUTRI 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat banyak menghadirkan 

teknologi baru. Teknologi yang dimaksud yakni GoFood dan GrabFood yang 

merupakan layanan pesan antar makanan terbesar di Indonesia yang dapat dipesan 

secara online melalui sebuah aplikasi smartphone. Sebagian pengguna GoFood 

dan GrabFood menyampaikan opini terhadap layanan GoFood dan GrabFood 

melalui Twitter. Opini tersebut dapat digunakan sebagai evaluasi bagi kedua 

perusahaan. Banyaknya opini pengguna GoFood dan GrabFood yang ditemukan 

pada media sosial Twitter. Karenanya dilakukan penelitian mengenai analisis 

sentimen terhadap pengguna GoFood dan GrabFood pada media sosial Twitter 

pada periode 01 Februari 2022 – 21 Februari 2022. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode Lexicon Based menggunakan corpus InSet Lexicon. Data 

diklasifikasikan ke dalam sentimen positif dan sentimen negatif. Hasil klasifikasi 

layanan GoFood pada sentimen positif sebesar 40% dan sentimen negatif sebesar 

60%. Sedangkan layanan GrabFood memperoleh sentimen positif sebesar 47% 

dan sentimen negatif sebesar 53%.    

Kata kunci: InSet Lexicon, GoFood, GrabFood, tweet, analisis sentimen. 

 

  



 

 

ABSTRACT 

SENTIMENT ANALYSIS LAYANAN PESAN ANTAR MAKANAN PADA 

TWITTER MENGGUNAKAN INSET LEXICON  

(STUDI KASUS: GOFOOD DAN GRABFOOD) 

 

By 

YULIVIA ANNISA PUTRI 

The rapid development of science and technology presents many new 

technologies. The technologies in question are GoFood and GrabFood which are 

the largest food delivery services in Indonesia and can be ordered online via a 

smartphone application. Some GoFood and GrabFood users expressed their 

opinions on GoFood and GrabFood services via Twitter. This opinion can be used 

as an evaluation for both companies. Many opinions of GoFood and GrabFood 

users were found on Twitter social media. Therefore, research was conducted on 

sentiment analysis of GoFood and GrabFood users on social media Twitter in the 

period 01 February 2022 – 21 February 2022. This research was conducted using 

the Lexicon Based method using the InSet Lexicon corpus. Data is classified into 

positive sentiment and negative sentiment. GoFood service classification results in 

a positive sentiment of 40% and negative sentiment of 60%. Meanwhile, 

GrabFood services received positive sentiment of 47% and negative sentiment of 

53%.    

 

Key word: InSet Lexicon, GoFood, GrabFood, tweet, sentiment analysis.
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I. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat banyak menghadirkan 

teknologi baru salah satunya teknologi pada bidang komunikasi dan informasi. 

Dampak dari perkembangan tersebut memberikan kemudahan mengakses 

informasi secara mudah dan cepat ke arah serba digital dengan memanfaatkan 

internet untuk mengakses situs media sosial yang banyak memberikan informasi 

terbaru. Berdasarkan data laporan dari We are Social Hootsuite, pengguna internet 

di Indonesia pada Januari 2021 mencapai 202.6 juta pengguna. Hal tersebut 

menunjukkan persentase kenaikan sebesar 15,5% pengguna dari tahun 

sebelumnya. Sedangkan pengguna media sosial di Indonesia pada Januari 2021 

mencapai 170 juta pengguna dengan kenaikan sebesar 6.3% pengguna dari tahun 

sebelumnya.   

 

Twitter merupakan salah satu media sosial yang dapat mengakses dan 

menyebarkan informasi. Menurut data laporan dari Statista pengguna twitter di 

Indonesia pada Januari 2022 mencapai 18.45 juta pengguna yang menjadikan 

Indonesia sebagai negara ke-5 pengguna Twitter terbanyak di dunia. Tidak hanya 

dapat mengakses dan menyebarkan informasi, Twitter sering digunakan sebagai 

sarana untuk pembelajaran, promosi, bahkan menyampaikan opini. Hal tersebut 

dapat dimanfaatkan oleh perusahaan, penjual maupun organisasi sebagai sarana 

untuk meninjau langsung opini pengguna tekait suatu layanan, produk, ataupun 

isu yang sedang terjadi guna meningkatkan atau memperbaiki hal tersebut.  

 

Selain perkembangan teknologi pada bidang komunikasi dan informasi, pada 

bidang transportasi pun mengalami perkembangan dengan hadirnya layanan pesan 

antar makanan secara online yang dapat dipesan melalui sebuah aplikasi. Pada   
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penelitian yang berjudul Anteseden Peningkatan Penggunaan Online Food 

Delivery. Pada Masa Pandemi COVID-19 (Novita & Ari Wijaya, 2021) 

menjelaskan bahwa terjadinya peningkatan transaksi di layanan pesan antar sejak 

pandemi Covid-19 berlangsung dikarenakan berlakunya pembatasan aktivitas 

masyarakat di luar ruangan. Layanan pesan antar makanan yang dimaksud yakni 

GoFood dan GrabFood. GoFood merupakan salah satu layanan pesan antar 

makanan yang terdapat pada aplikasi Gojek sedangkan GrabFood merupakan 

salah satu layanan pesan antar makanan yang terdapat pada aplikasi Grab. 

GoFood dan GrabFood memiliki kelebihan dan kekurangan pada masing-masing 

layanan yang diberikan sehingga pengalaman yang dirasakan oleh tiap pengguna 

tentunya berbeda. Sebagian pengguna layanan GoFood dan GrabFood 

menyampaikan pendapat serta pengalamannya melalui media sosial, salah satunya 

Twitter.  

Sentiment Analysis adalah riset komputasional dalam mengekstrak informasi yang 

bertujuan untuk menganalisa opini, sentimen, sikap, evaluasi, emosi, dan 

penilaian seseorang yang diekspresikan secara tekstual untuk melihat pendapat 

terhadap sebuah masalah pada suatu topik, produk, layanan, organisasi, individu, 

ataupun kegiatan tertentu. Menurut Bing Liu (2015) pada bukunya yang berjudul 

Sentiment Analysis Mining Opinions, Sentiments, and Emotions terdapat tiga 

pendekatan dalam melakukan sentiment analysis, yaitu machine learning 

approach, lexical based approach dan hybrid based learning. Terdapat penelitian 

mengenai topik yang serupa menggunakan metode yang berbeda dengan judul 

Analisis Sentimen Terkait Layanan Gofood dan Grabfood pada Media Sosial 

Twitter Menggunakan Algoritma Support Vector Machine (SVM) (Agsar, et al., 

2021). Penelitian ini menghasilkan informasi bahwa kedua layanan tersebut, 

Gofood dan Grabfood memiliki pelayanan yang baik menurut penggunanya 

karena didominasi oleh sentimen positif. Untuk nilai accuracy yang didapatkan 

sebesar 79,26%, recall sebesar 86,23%, dan specificity sebesar 56%. Adapun 

penelitian sebelumnya yang berjudul Klasifikasi Tweets Masyarakat yang 

Membicarakan Layanan GoFood dan GoRide pada GoJek Dimedia Sosial Twitter 

Selama Masa Kenormalan Baru (New Normal) dengan Metode Naïve Bayes 
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(Nabhan, et al., 2021) menghasilkan nilai accuracy sebesar 94%, precision 

sebesar 73%, recall sebesar 72%, dan f-measure sebesar 72%. Lexicon based 

merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian analisis 

sentimen yang didasarkan pada sebuah kamus kata atau corpus yang dilengkapi 

dengan bobot pada tiap kata. Kualitas hasil yang didapatkan menggunakan 

pendekatan ini tergantung pada kamus kata yang digunakan. Terdapat beberapa 

kamus kata pada Lexicon based diantaranya SentiWordNet, Liu Lexicon, AFINN 

Lexicon, Pencari Opini, Senti-Strength, HBE Lexicon, dan juga NRC Emotion 

Lexicon. Namun kamus kata tersebut masih berbentuk dalam Bahasa Inggris. 

Adapun kamus kata yang sudah berbentuk Bahasa Indonesia yakni Vania Lexicon 

dan InSet Lexicon. Pada penelitian yang berjudul InSet Lexicon: Evaluation of a 

Word List for Indonesian Sentiment Analysis in Microblogs (Koto  & 

Rahmaningtyas, 2017) membangun sebuah kamus kata baru ke dalam Bahasa 

Indonesia yang diberi nama InSet Lexicon. Penelitian ini juga membandingkan 

hasil akurasi yang diperoleh InSet Lexicon dengan Vania Lexicon, SentiWordNet, 

Liu Lexicon, dan AFINN Lexicon. Hasil akurasi tertinggi didapatkan dengan 

menggunakan kamus kata InSet Lexicon dengan perolehan akurasi sebesar 

65,78%.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada  Sentiment 

Analysis Layanan Pesan Antar Makanan Pada Twitter Menggunakan InSet 

Lexicon (Studi Kasus: GoFood dan GrabFood). Data yang digunakan pada 

penelitian ini berasal dari Twitter dalam Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan 

Twitter API. Kamus kata yang akan digunakan yaitu InSet Lexicon.   

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang akan diuraikan dan 

diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara menentukan klasifikasi sentimen dari dataset 

menggunakan InSet Lexicon? 

2. Bagaimana hasil pengujian klasifikasi dari InSet Lexicon dan hasil 

pengujian dari metode K-Nearest Neighbors pada dataset.
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas 

sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan metode Lexicon Based menggunakan corpus InSet 

Lexicon pada sentiment analysis.  

2. Menganalisis dan mengidentifikasi opini dari dataset dengan 

menggunakan corpus InSet Lexicon 

3. Mengetahui hasil pengujian klasifikasi dari perbandingan gold standard 

data dengan klasifikasi InSet Lexicon. 

4. Mengetahui hasil pengujian klasifikasi terbaik pada nilai K terbaik dari 

gold standard data dengan K-Nearest Neighbors pada sentiment analysis 

terhadap dataset.  

5. Membandingkan evaluasi model dari hasil pengujian menggunakan gold 

standard data dan InSet Lexicon dengan hasil pengujian menggunakan 

gold standard data dan K-Nearest Neighbors.  

1.4 Batasan Masalah 

 

Dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah supaya penelitian lebih terarah 

dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Adapun batasan masalah yang 

diberikan sebagai berikut :  

1. Data yang akan dianalisis merupakan tweet berbahasa Indonesia yang 

diperoleh dari situs media sosial Twitter dengan menggunakan API 

Twitter dalam kurung waktu 1 Februari – 21 Februari 2022.  

2. Pengujian hasil klasifikasi menggunakan metode Lexicon Based dengan 

corpus InSet Lexicon dan metode K-Nearest Neighbors dengan variasi 

grid search cross validation. 

3. Corpus atau kamus kata yang digunakan yakni InSet Lexicon.  

4. Klasifikasi opini hanya berupa sentimen positif dan sentimen negatif. .  

5. Data akan dianalisis menggunakan bahasa pemrograman python.  

6. Data yang sudah dianalisis tidak dimplementasikan pada suatu aplikasi. 
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7. Query atau kata kunci pada pencarian tweet yaitu gofood, grabfood, goput, 

grabput, gopud, grabpud, gofut, grabfut, gofud, dan grabfud. 

1.5 Manfaat Penelitian   

 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu : 

1. Dapat mengetahui perbandingan kualitas layanan yang diberikan dari 

GoFood dan GrabFood.  

2. Mengetahui kinerja dari tiap metode yang diujikan. 

3. Diharapkan mampu menjadi acuan pembelajaran dan pengembangan 

penelitian selanjutnya mengenai sentiment analysis.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Pada Tabel 1 yang merupakan beberapa penelitian terdahulu terkait sentiment 

analysis yang dijadikan referensi dalam penelitian yang akan dilakukan. Dari 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini yang berjudul 

Sentiment Analysis Layanan Pesan Antar Makanan Pada Twitter Menggunakan 

InSet Lexicon (Studi Kasus : GoFood dan GrabFood) memiliki kekuataan pada 

corpus yang akan digunakan. InSet Lexicon merupakan kamus kata yang sudah 

berbentuk dalam Bahasa Indonesia dan tiap katanya sudah memiliki polarity 

score, hal tersebut membuat pengklasifikasian lebih efektif. Namun kelemahan 

pada penelitian ini juga terletak pada corpus yang akan digunakan. Kamus yang 

digunakan sangat berpengaruh pada hasil klasifikasi maupun pengujian. Untuk 

mengetahui seberapa baik hasil pengujian yang diperoleh dari klasifikasi InSet 

Lexicon maka dilakukan perbandingan hasil pengujian dari pengujian 

menggunakan metode K-Nearest Neighbors.  
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Tabel 1. Penelitian terdahulu. 

Penulis Judul  Metode  Output 

Ipmawati , et 

al., (2017) 

Komparasi Teknik 

Klasifikasi Teks Mining 

Pada Analisis Sentimen  

SVM, Naïve 

Bayes, KNN  

 

Accuracy yang diperoleh pada tiap metode dari dataset 

Twitter yakni 

1. SVM : 72% 

2. Naïve Bayes : 67,33% 

3. KNN : 56,83% 

 

Accuracy yang diperoleh dari dataset IMDB review film 

yakni  

1. SVM : 78,55% 

2. Naïve Bayes : 78,55% 

3. KNN : 56,7% 

Septian, A, et 

al., (2019) 

Analisis Sentimen Pengguna 

Twitter Terhadap Polemik 

Persepakbolaan Indonesia 

Menggunakan Pembobotan 

TF-IDF dan K-Nearest 

Neighbor 

KNN   Dataset : 2.000 tweet 

Accuracy yang diperoleh sebesar 80% yang didapat dari nilai 

K = 23 yang diuji dari range K = 1 hingga K = 30. 
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Penulis Judul Metode Output 

 

Koto, F., & 

Rahmaningtyas, 

G. Y. (2017) 

 

InSet Lexicon: Evaluation 

of a Word List for 

Indonesian Sentiment 

Analysis in Microblogs 

 

Lexicon based 

dengan corpus 

InSet Lexicon   

InSet adalah sentiment bahasa Indonesia dengan 10.218 kata 

yang terdiri dari 6.609 kata negatif dan 3.609 kata positif. 

Untuk menguji InSet, dilakukan pengujian dengan 

mengumpulkan 1.259 tweet positif dan 1.371 tweet negative. 

Pengujian  dilakukan pada beberapa leksikon bahasa inggris 

yang diterjemahkan yakni SentiWordNet, Liu Lexicon, dan 

AFINN Lexicon dan juga leksikon berbahasa Indonesia 

yaitu Vania Lexicon. Akurasi tertinggi  dimiliki oleh InSet 

Lexicon dengan akurasi sebesar 65,78% lebih unggul dari 

Vania Lexicon yang memiliki akurasi sebesar 61,48%.  

Musfiroh et.al., 

(2021) 

Sentiment Analysis of 

Online Lectures in 

Indonesia from Twitter 

Dataset Using InSet 

Lexicon  

Lexicon Based 

menggunakan 

InSet Lexicon.  

Dataset : 6.000 tweet. 

Data latih : data uji = 80% : 20%, dengan hasil klasifikasi 

yang didapat,  

• Sentimen negatif sebesar 63,6% 

• Sentimet positif sebesar 27,6% 

• Sentimen netral sebesar 8,9% 

 

 

Hasil pengujian yang didapat: 

• Akurasi sebesar 79,2% 

• Precision sebesar 72,9% 

• Recall sebesar 62,8% 

• F-measure sebesar 67,4% 
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Penulis Judul Metode Output 

Undap, et al., 

(2021) 

Analisis Sentimen Situs 

Pembajak Artikel Penelitian 

Menggunakan Metode 

Lexicon-Based 

Lexicon based 

dengan kamus 

InSet Lexicon  

Dataset : 37.754 tweet 

Data latih : data uji = 90%:10% 

Hasil klasifikasi yang didapatkan : 

• Sentimen positif sebesar 59,51% 

• Sentimen negatif sebesar 26,42% 

• Sentimen netral 14,07% 

Hasil pengujian yang didapatkan : 

• Akurasi sebesar 55,6% dengan 1.730 data diprediksi 

benar oleh classifier dari 3.108 data 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Natural Language Processing  

Natural language processing atau biasa disebut NLP merupakan teknik untuk 

menganalisis dan mengambarkan teks dalam satu atau lebih tingkat analisis 

linguistik yang bertujuan untuk mencapai manusia seperti pengolahan bahasa 

untuk berbagai tugas dan aplikasi. Selain itu NLP juga disebut sebagai salah satu 

pengembangan teknik komputasi bahasa alami dalam menganalisis dan 

merepresentasikan teks ataupun lisan untuk mencapai pemahaman bahasa seperti 

bahasa manusia. NLP yang memiliki tujuan untuk memahami bahasa manusia 

telah diaplikasikan pada beberapa bidang (Pustejovsky dan Stubbs, 2012) 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Question Answering System (QAS), kemampuan komputer untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pengguna. Pengguna dapat 

langsung bertanya dalam bahasa yang digunakan tanpa memasukkan kata 

kunci ke dalam mesin pencarian.  

2. Summarization, pembuatan rangkuman dari sekumpulan dokumen dengan 

mengkonversikan dokumen teks berukuran besar ke bentuk slide 

presentasi.  

3. Machine translation, kemampuan memahami bahasa manusia dan 

menterjemahkannya ke dalam bahasa lain. Contohnya pada Google 

Translate. 

4. Speech recognition, kemampuan mengenali bahasa yang diucapkan berupa 

pertanyaan atau perintah. Speech recognition merupakan cabang ilmu NLP 

yang cukup sulit.  

5. Document classification, kemampuan mengidentifikasi kategori dokumen 

yang harus dimasukkan. Hal ini berguna pada aplikasi penyaringan spam, 

artikel berita klasifikasi, dan ulasan film.  

2.2.2 Sentiment Analysis  

Sentiment analysis disebut juga sebagai opinion mining merupakan kegiatan 

menganalisa topik atau tren tertentu berupa teks terhadap entitas seperti layanan, 
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produk, dan organisasi, agar mendapatkan suatu informasi. Sentiment analysis 

merupakan topik penelitian pada Natural Language Processing yang bertujuan 

untuk membangun metode yang dapat digunakan untuk mengekstraksi informasi 

subjektif berupa opini dalam sebuah data teks. Analisis sentiment cenderung fokus 

pada sentiment yang memiliki nilai positif dan negatif (Liu, 2016). Tujuan lain 

dilakukannya sentiment analysis untuk mengetahui opini seseorang terhadap 

permasalahan ataupun isu terkait suatu topik tertentu apakah sebagai opini atau 

sentimen positif, negatif, atau netral yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

meningkatkan suatu layanan ataupun kualitas produk. Terdapat tiga pendekatan 

dalam melakukan sentiment analysis diantaranya sebagai berikut. 

 

2.2.3 GoFood  

GoFood merupakan salah satu layanan yang terdapat di dalam aplikasi GoJek 

yakni layanan pesan antar makanan dari Indonesia yang bekerja sama dengan 

lebih dari 125.000 restoran di beberapa kota di Indonesia yang telah secara resmi 

menjadi Partner GoFood. GoFood beroperasi selama 24 jam dalam 7 hari. 

GoFood menerima berbagai macam metode pembayaran baik berupa tunai, 

GoPay, PayLater, maupun LinkAja. Banyak promosi yang diberikan oleh 

GoFood, baik berupa voucher potongan harga dengan minimum pembelian yang 

didapat tiap minggunya maupun didapat langsung dari Partner GoFood.  

 

2.2.4 GrabFood 

GrabFood merupakan salah satu layanan pesan antar makanan yang terdapat di 

dalam aplikasi Grab. GrabFood beroperasi selama 24 jam dalam 7 hari. GrabFood 

menerima berbagai macam metode pembayaran untuk pemesanan makanan baik 

berupa tunai, OVO, kartu kredit, kartu debit, maupun PayPal. Banyak promosi 

yang diberikan oleh GrabFood, baik berupa voucher gratis ongkir, potongan harga 

dengan minimum pembelian, maupun potongan harga pada jam – jam tertentu. 

Hal tersebut menjadi daya tarik bagi pengguna untuk menggunakan layanan 

tersebut tanpa harus keluar rumah makanan pun sampai.  
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2.2.5 Twitter 

Twitter merupakan situs jejaring sosial dan mikroblog daring yang dioperasikan 

oleh Twitter, Inc sehingga memungkinkan pengguna untuk mengirim dan 

membaca tweet. Mikroblog adalah salah satu jenis alat komunikasi online yang 

dapat memperbarui sebuah status dan mempublikasinya untuk dilihat semua orang 

atau beberapa orang tertentu yang dipilih pengguna. Tweet merupakan pesan 

singkat yang terdiri dari 280 karakter. Melalui Twitter API (Application 

Programming Interface) keterbukaan terhadap data yang dimiliki oleh Twitter 

memungkinkan pengembang pihak ketiga untuk dapat mengambil data dan 

mengolahnya tanpa sepengetahuan pengguna. API menyamai Software as a 

Service (SaaS) karena perangkat lunak ini memudahkan pengembang jika ingin 

menggunakannya dan tidak perlu memulai dari awal untuk menulis program..   

 

2.2.6 InSet Lexicon 

InSet Lexicon (Indonesian Sentimen Lexicon) merupakan kamus kata atau corpus 

yang disusun oleh Fajri Koto dan Gemal Y. Rahamaningtyas pada penelitiannya 

pada tahun 2017 dengan judul InSet Lexicon: Evaluation of a word list for 

Indonesian Sentiment Analysis in microblogs dengan menggunakan kata – kata 

yang dikumpulkan dari Twitter sebagai media sosial yang umum digunakan di 

Indonesia. InSet Lexicon terdiri dari 3.609 kata positif dan 6.609 kata negatif 

berbahasa Indonesia yang memiliki bobot nilai pada tiap katanya dengan kisaran 

nilai antara -5 sampai +5. Polarity score digunakan untuk mengklasifikasikan 

jenis sentimen.  Tiap tweet yang terdapat pada dataset akan dicocokan dengan 

kamus kata InSet Lexicon untuk dilakukan perhitungan polarity score pada setiap 

tweet. Proses perhitungan polarity score dengan menjumlahkan keseluruhan bobot 

dari kata yang terdeteksi pada tiap tweet dan hasil akhir dari pembobotan akan 

diklasifikasikan ke dalam sentimen positif maupun sentimen negatif. Jika bobot 

yang didapatkan lebih besar dari 0 maka tweet tersebut masuk ke dalam kategori 

sentimen positif. Jika bobot yang diperoleh kurang dari dari 0 maka tweet tersebut 

tergolong kategori  sentimen negatif. Tabel 2 di bawah ini merupakan beberapa 

contoh kata beserta bobotnya yang terdapat dalam InSet Lexicon. 
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Tabel 2. Contoh daftar kata dalam kamus InSet Lexicon. 

Kata  Bobot 

Maksa -5 

Jauh -4 

Doktrin -3 

Asam -2 

Mencair -1 

Mahal 1 

Irit 2 

Murah 3 

Ayo 4 

Ramah 5 

 

Adapun cara kerja dari metode Lexicon Based dengan corpus InSet Lexicon 

dengan menjumlahkan bobot pada tiap kata yang terdapat dalam tweet. Tabel 

3 merupakan contoh perhitungan polarity score pada salah satu tweet 

menggunakan corpus InSet Lexicon.  

Tabel 3. Contoh perhitungan polarity score menggunakan InSet Lexicon. 

Tweet Polarity 

score 

polarity 

‘pensiun’, ‘gofood’, ‘diskon’, ‘tidak’, ‘ada’, ‘jelas 

(-3 + 0 + 2 + (-5) + (-3) + 1) 

- 8  negative 

‘kenapa’, ‘starbucks’, ‘grabfood’, ‘lebih’, ‘murah’, 

‘banding’, ‘langsung’, ‘beli’, ‘toko’ 

(-3 + 0 + 0 + 1 + 3 + 3 + 3 + 2 + 0) 

9 positive 

 

 

2.2.7 Pemodelan Bahasa Term Frequency-Inverse Document Frequency  

Term Frequency-Inverse Document Frequency adalah salah satu metode 

pembobotan kata dalam tiap dokumen teks yang menggabungkan term frequency 

dengan inverse document frequency (B. Trstenjak, et. al, 2014). Term frequency 

didefinisikan dengan kemunculan kata dalam suatu dokumen sedangkan inverse 

document frequency merupakan jumlah seluruh dokumen yang berisikan kata 
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tertentu. Persamaan (2.1) merupakan perhitungan total bobot dari kata pada tiap 

dokumen dalam TF-IDF.  

                             𝑡𝑓𝑡𝑑𝑖𝑑𝑓𝑡 = 𝑡𝑓𝑡𝑑 ∗ log( 𝑁

𝑑𝑓𝑡
)                                                 (2.1) 

Keterangan  

𝑡𝑓𝑡𝑑   = Jumlah kemunculan kata t dalam suatu dokumen 

N  = Total dokumen 

𝑑𝑓𝑡  = Jumlah dari seluruh dokumen yang mengandung kata t 

𝑡𝑓 ∗ 𝑖𝑑𝑓 = Bobot total dari kata t 

 

2.2.8 K-Nearest Neighbors 

K-Nearest Neighbors (KNN) merupakan algoritma klasifikasi supervised learning 

yang dilakukan dengan melihat k tetangga terdekatnya, dengan k merupakan 

banyaknya tetangga (B, Trstenjak et al., 2014). Metode ini bekerja dengan hanya 

menghafal data training yang tersedia selama proses pelatihan. KNN sendiri 

tergolong metode yang sederhana untuk pengklasifikasian tanpa harus melakukan 

perhitungan secara kompleks, karena itu KNN biasa disebut lazy learning (S, 

Jeremy Andre, et al., 2019). Persamaan (2.2) merupakan perhitungan jarak antar 

titik, dengan titik yang dimaksud yakni data train dan data test digunakan rumus 

euclidien distance (Kursini & Luthfi, 2009).  

𝑑 = √∑ (𝑋2 𝑖 −  𝑥1 𝑖)2𝑁
𝑖=1                                       (2.2) 

Keterangan  

d = jarak antar titik 

i = variable 

𝑥1 = data training  

𝑥2 = data testing  

 

2.2.9 Grid Search Cross Validation 

Grid search cross validation merupakan proses menentukan hyperparameter 

terbaik pada suatu model dengan melakukan mengkombinasi hyperparameter 



15 

 

 

yang telah ditentukan dan menghitung average dari nilai cross validation. 

Hyperparameter sendiri didefinisikan sebagai variabel yang nilainya tidak 

ditentukan oleh mesin dengan implementasi nilai terbaiknya akan digunakan pada 

model (Ailiyya, 2020).  

 

2.2.10 Confusion Matrix 

Untuk menghitung performa pengujian hasil klasifikasi akan digunakan confusion 

matrix. Confusion matrix didefinisikan sebagai metode yang digunakan untuk 

melakukan perhitungan nilai perfomansi dalam suatu model pada konsep data 

mining (Rosandy, 2016).   

Tabel 4. Confusion Matrix. 

 Prediksi 

 Positif Negatif 

Aktual Positif TP (True Positive) FN (False Negative) 

Negatif FP (False Positive) TN (True Negative) 

 

True Positive merupakan jumlah tweet positif yang dideteksi benar oleh sistem. 

True Negative merupakan jumlah tweet negatif yang dideteksi benar oleh sistem. 

False Positive merupakan jumlah tweet negatif yang dideteksi sebagai tweet 

positif oleh sistem. Sedangkan false negative merupakan jumlah tweet positif yang 

dideteksi sebagai tweet negatif oleh sistem. Hasil yang didapat pada kolom 

matriks di atas maka akan dapat diketahui nilai accuracy, precision, 

recall/sensitivity, maupun f1-score  

a. Accuracy, diperoleh dari perbandingan antara data yang berhasil 

diklasifikasikan secara benar dengan keseluruhan data. Akurasi 

menunjukkan kedekatan hasil klasifikasi dengan nilai sesungguhnya. 

Persamaan (2.3) merupakan persamaan untuk mencari nilai accuracy 

berdasarkan hasil confusion matrix yang diperoleh. 

 

Accuracy = 
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 𝑥 100%               (2.3) 
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b. Precision, hasil klasifikasi positif yang benar dengan keseluruhan data 

yang diprediksikan sebagai kelas positif. Nilai precision dapat 

mengetahui pemrosesan yang relevan terhadap informasi yang ingin 

dicari dan kedekatan hasil antara informasi yang diminta dengan 

jawaban yang diberikan. Persamaan (2.4) merupakan persamaan untuk 

menghitung nilai precision berdasarkan hasil confusion matrix yang 

diperoleh.  

  

Precision = 
𝑇𝑃 

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃 
 𝑥 100%    (2.4) 

 

c. Recall atau sensitivity, jumlah dokumen yang memiliki klasifikasi 

positif yang benar dari semua dokumen yang benar-benar positif. 

Persamaan (2.5) merupakan persamaan untuk menghitung nilai recall 

berdasarkan hasil confusion matrix yang diperoleh. 

 

Recall = 
𝑇𝑃 

𝑇𝑃+ 𝐹𝑁 
 𝑥 100%      (2.5) 

 

d. F1-score, perhitungan yang mendapatkan informasi dengan 

memadukan nilai recall dan precission.  Persamaan (2.6) merupakan 

persamaan untuk menghitung f1-score berdasarkan hasil confusion 

matrix yang diperoleh. 

 

F1-score = 
2 𝑥 recall x precision 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 + 𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 
 𝑥 100%    (2.6) 
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III. METODE PENELITIAN  

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian dilaksanakan di Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung yang 

berlokasi di Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro Nomor 1, Gedong Meneng, 

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung. Penelitian dimulai pada bulan 

Januari 2022 dan diperkirakan selesai pada bulan Desember 2022.  

 

3.2 Alat Penelitian  

Terdapat dua jenis alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu perangkat lunak 

dan perangkat keras. Adapun spesifikasi alat yang digunakan selama penelitian 

sebagai berikut : 

3.2.1 Perangkat Lunak  

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Sistem operasi Windows 10  

b. Microsoft Word  

c. Microsoft Excel  

d. Google Chrome 

e. Anaconda3 

f. Developer Twitter 

g. Jupyter Notebook 6.4.5  

h. Library python   

1. Tweepy : Library untuk mengakses dan mengambil data dari API Twitter. 

2. Scikit-learn : Library untuk pembangunan model pembelajaran mesin. 

3. Regular Expression : Library untuk melakukan preprocessing data.
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4. NLTK : Library untuk melakukan tahapan tokenizing. 

5. Sastrawi : Library untuk melakukan tahapan stopword removal. 

6. Pandas : Library untuk memproses dataset. 

7. Numpy : Library untuk memproses komputasi numerik. 

8. Matplotlib.plyplot : Library untuk melakukan visualisasi hasil data 

analisis. 

9. TfIdfVectorizer : Library untuk  memproses pemodelan bahasa pada tiap 

kata yang muncul pada dokumen. 

10. KNeighborsClassifier : Library untuk meingmplementasikan metode K-

Nearest Neighbors pada analisis. 

 

3.2.2 Perangkat Keras  

Perangkat keras  yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Laptop asus Vivobook  

1. Processor  : Intel® Core™ i5-10210U CPU @1.60GHz  2.11GHz  

2. RAM     : 8,00 GB 
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3.3 Alur Penelitian 

Pada Gambar 1 merupakan tahapan penelitian yang akan dilakukan untuk 

memperoleh hasil analisis yang diinginkan.  

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian. 

Berikut penjelasan dari masing – masing tahapan yang akan dilakukan pada 

penelitian ini. 

3.3.1 Identifikasi Masalah  

Pada tahap awal penelitian yaitu mengidentifikasi masalah. Tahapan ini 

menganalisis metode dan studi kasus yang akan digunakan pada penelitian 

ini. Metode yang digunakan merupakan Lexicon Based dengan InSet Lexicon 

sebagai corpus atau kamus kata karena InSet Lexicon merupakan kamus kata 

yang sudah berbentuk ke dalam Bahasa Indonesia selain itu menurut Fajri 

Koto dan Gemala Y. Rahmaningtyas pada tahun 2017 dengan penelitiannya 

yang berjudul InSet Lexicon: Evaluation of a Word List For Indonesian 

Sentiment Analysis in Microblogs menunjukkan bahwa InSet Lexicon 

menghasilkan tingkat akurasi tertinggi sebesar 65,78% dibandingkan corpus 

yang lain, yakni Vania Lexicon, SentiWordNet, Liu Lexicon, dan AFINN 
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Lexicon. Studi kasus pada penelitian ini membahas tentang layanan pesan 

antar makanan terbesar di Indonesia yakni GoFood dan GrabFood.  

 

3.3.2 Studi Literatur  

Tahapan ini merupakan tahap dalam mengumpulkan dan mempelajari 

informasi dari penelitian terdahulu yang memiliki kaitannya dengan topik 

yang akan ditelit. Informasi yang berhasil dikumpulkan dapat berupa buku, 

jurnal, maupun situs laporan yang berhubungan dengan topik penelitian.  

 

3.3.3 Membuat Akun Twitter Developer  

Pada tahap ini melakukan registrasi akun pada Twitter developer supaya 

dapat melanjutkan tahapan crawling data tweet atau pengumpulan data. 

Crawling data membutuhkan access tokens berupa api_key, api_secret_key, 

access_token, dan access_token_secret untuk dapat mengakses API Twitter 

Search.  

 

3.3.4 Crawling Data Tweet  

Tahapan crawling data tweet dari media sosial Twitter menggunakan library 

tweepy dengan bahasa pemrograman python. Query atau kata kunci yang 

digunakan dalam proses crawling data tweet berupa gofood, goput, gopud, 

gofut, gofud, grabfood, grabput, grabpud, grabfud, dan grabfut. Data yang 

akan dianalisis berupa teks yang berisikan tweet pengguna terkait pengalaman 

menggunakan layanan GoFood dan GrabFood. Tweet diambil pada rentang 

waktu 01 Februari – 21 Februari 2022 dikarenakan pada waktu tersebut 

terjadi gelombang COVID-19 kedua dengan munculnya varian omicron di 

Indonesia. 

 

3.3.5 Preprocessing data  

Pada tahapan ini data yang berhasil dicrawling merupakan data mentah yang 

banyak mengandung noise. Data mentah tersebut harus dilakukan 

pembersihan melalui tahapan preprocessing, jika tidak melakukan tahapan ini 

maka akan menurunkan tingkat klasifikasi dan performansi dari sistem yang 
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dihasilkan. Adapun Gambar 2 merupakan alur dari tahapan preprocessing 

pada penelitian yang akan dilakukan. 

 

 

a. Cleaning 

Data mentah yang diperoleh masih berupa tweet dengan kalimat yang belum 

terstruktur. Proses cleaning dilakukan dengan cara membersihkan tweet dari 

karakter yang tidak diperlukan dan menghapus data yang duplikat. Karakter 

yang dimaksud berupa mention username (@username), kata kunci, 

Retweet, hastag Twitter, link tautan, emotikon, simbol, angka, dan tanda 

baca. Pada Tabel 5 merupakan proses cleaning pada dataset.  

Tabel 5. Proses cleaning. 

Input  Output 

RT FESS lagi promo nih cm 

12rban aja aku beli pake 

gofood 2 cm 19rb kalo pake 

promo gopay lebih murah lagi 

kali 

RT FESS lagi promo nih cm 

rban aja aku beli pake gofood 

cm rb kalo pake promo gopay 

lebih murah lagi kali 

 

b. Case folding 

Proses case folding merupakan proses mengubah keseluruhan tweet menjadi 

lower case. Tabel 6 merupakan proses case folding pada dataset. 

Tabel 6. Proses case folding. 

Input  Output 

RT FESS lagi promo nih cm 

rban aja aku beli pake gofood 

cm rb kalo pake promo gopay 

lebih murah lagi kali 

rt fess lagi promo nih cm rban 

aja aku beli pake gofood cm rb 

kalo pake promo gopay lebih 

murah lagi kali 

Gambar 2. Tahapan preprocessing. 
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c. Tokenizing 

Proses tokenizing merupakan tahap pemenggalan kalimat menjadi kata per 

kata pada tweet. Proses ini dilakukan supaya memudahkan dalam 

menghitung frekuensi kemunculan kata dalam corpus. Tabel 7 merupakan 

proses tokenizing pada dataset. 

Tabel 7. Proses tokenizing. 

Input  Output 

rt fess lagi promo nih cm rban aja 

aku beli pake gofood cm rb kalo 

pake promo gopay lebih murah 

lagi kali 

‘rt’,’fess’,’lagi’,’promo’, 

‘nih’,’cm’,’rban’, ‘aja’, 

‘aku’,’beli’,’pake’, ‘gofood’, 

‘cm’, ‘rb’, ‘kalo’, ‘pake’, 

‘gopay’, ‘lebih’, 

‘murah’,’lagi’,‘kali’ 

 

d. Stopword removal 

Pada tahapan ini juga stopword akan dihilangkan karena terdiri dari daftar 

kata umum yang dianggap tidak memiliki makna seperti “yang, ke, di, dsb”. 

Tabel 8 merupakan proses dari stopword removal pada dataset. 

Tabel 8. Proses stopword removal. 

Input  Output 

‘rt’,’fess’,’lagi’,’promo’, 

‘nih’,’cm’,’rban’, ‘aja’, 

‘aku’,’beli’,’pake’, ‘gofood’, 

‘cm’, ‘rb’, ‘kalo’, ‘pake’, 

‘gopay’, ‘lebih’, 

‘murah’,’lagi’,‘kali’ 

’lagi’,’promo’, 

‘nih’,’cm’,’rban’, 

‘aku’,’beli’,’pake’, ‘gofood’, 

‘cm’, ‘rb’, ‘kalo’, ‘pake’, 

‘gopay’, ‘lebih’, 

‘murah’,’lagi’,‘kali’ 

 

e. Normalisasi Kalimat  

Normalisasi kalimat merupakan proses untuk memperbaiki kata ejaan yang 

disingkat supaya sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Tabel 9 merupakan proses normalisasi kalimat pada dataset 

Tabel 9. Proses normalisasi kalimat. 

Input  Output 

’lagi’,’promo’, 

‘nih’,’cm’,’rban’, 

’lagi’,’promo’, 

‘nih’,’hanya’,’ribuan’, 
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‘aku’,’beli’,’pake’, ‘gofood’, 

‘cm’, ‘rb’, ‘kalo’, ‘pake’, 

‘gopay’, ‘lebih’, 

‘murah’,’lagi’,‘kali’ 

‘saya’,’beli’,’pakai’, ‘gofood’, 

‘hanya’, ‘ribu’, ‘kalau’, 

‘pakai’, ‘gopay’, ‘lebih’, 

‘murah’,’lagi’,‘kali’ 

 

 

3.3.6 Klasifikasi Sentimen  

a. Pelabelan Manual 

Pada tahap ini dilakukan pelabelan jenis sentimen secara manual pada tiap 

tweet yang sudah melewati tahapan preprocessing. Data yang akan dilakukan 

pelabelan manual berasal dari data bersih yang sudah melewati tahapan 

preprocessing. Tujuan dilakukannya pelabelan manual untuk mendapatkan 

gold standar dataset yang nantinya dijadikan acuan saat dilakukannya 

pengujian hasil klasifikasi. Nilai sentimen yang ditentukan pada tahapan ini 

terdiri dari sentimen positif, negatif, dan netral. Akan tetapi, hanya data tweet 

yang memiliki sentimen positif dan negatif saja yang akan dilanjutkan 

penggunaannya pada proses selanjutnya. Pelabelan secara manual dilakukan 

oleh tiga orang yang merupakan mahasiswa Universitas Lampung dengan 

sistem vote atau memilih jenis sentimen terbanyak jika terjadi pelabelan yang 

berbeda. Sentimen dengan nilai terbanyak maka menjadi nilai akhir dari 

pelabelan manual pada tiap tweet. Tabel 10 merupakan identitas dari tiga 

orang mahasiswa yang melakukan pelabelan manual pada dataset.  

Tabel 10. Identitas mahasiswa pelabelan manual. 

Nama Instansi Jurusan 

Agnes Pramudani Universitas Lampung Ilmu Komputer 

Evania Intiha Universitas Lampung Ilmu Komputer 

Gema Annisa Hermastuti Universitas Lampung Ilmu Komputer 

 

b. InSet Lexicon 

Tidak hanya dilakukan klasifikasi secara manual, data bersih juga akan 

dilakukan klasifikasi menggunakan InSet Lexicon. InSet Lexicon memiliki 

kamus kata yang bersifat positif dan negatif dalam bentuk Bahasa Indonesia 

dengan disertai bobot dari tiap kata tersebut. Bobot dari tiap kata pada Inset 
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Lexicon berkisar pada nilai antara -5 sampai +5. Bobot atau polarity score 

tersebut digunakan untuk mengklasifikasikan jenis sentimen pada tiap tweet. 

Gambar 3 merupakan flowchart dari klasifikasi pada dataset menggunakan 

InSet Lexicon. 

 

 

Gambar 3. Flowchart klasifikasi menggunakan InSet Lexicon. 

 

Proses perhitungan polarity score dengan menjumlahkan keseluruhan 

bobot dari tiap kata yang terdeteksi pada tweet dan hasil akhir dari polarity 

score akan diklasifikasikan ke dalam sentimen positif maupun sentimen 

negatif. Secara umum dapat dinyatakan dengan algoritma sebagai berikut :  

 

If polarity score > 0    then Sentimen Positif     (3.1) 

If polarity score < 0    then Sentimen Negatif    (3.2) 
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Menentukan klasifikasi tweet ke dalam salah satu jenis sentimen 

ditentukan berdasarkan hasil akhir dari polarity score (sentiment score) 

yang diperoleh. Jika sentiment score yang diperoleh lebih dari 0 maka 

tweet tersebut tergolong sebagai sentimen positif dan jika sentiment score 

yang diperoleh kurang dari 0 maka tweet tersebut tergolong sebagai 

sentimen negatif (Musfiroh et.al., 2021).   

 

3.3.7 Pengujian Hasil Klasifikasi   

Pengujian hasil klasifikasi dibutuhkan untuk mengetahui tingkatan perfoma dari 

analisis penelitian ini yang menggunakan metode dari Lexicon Based dengan 

corpus InSet Lexicon dan K-Nearest Neighbors. Pengujian hasil klasifikasi pada 

penelitian ini menggunakan dua model pengujian, adapun dua model tersebut 

sebegai berikut. 

a. Model 1 

Pada model 1, dilakukan perhitungan evaluasi model dari hasil klasifikasi 

yang didapatkan dengan menggunakan corpus InSet Lexicon dengan hasil 

klasifikasi dataset secara manual.  Perhitungan dilakukan dengan cara 

menghitung banyaknya data yang berhasil diprediksikan sebagai true positive, 

true negative, false positive, dan false negative oleh InSet Lexicon yang 

selanjutnya akan dihitung performa yang didapatkan menggunakan confusion 

matrix. 

b. Model 2 

Pengujian pada model 2 dilakukan dengan menggunakan hasil klasifikasi 

secara manual yang akan diuji pada metode K-Nearest Neighbors (KNN).  

Metode KNN digunakan untuk testing data dengan bantuan grid search cross 

validation guna mencari nilai hasil pengujian dari parameter terbaik dan 

menggunakan Euclidien Distance untuk menghitung jarak antar titik pada data 

training dan data testing. Selain itu, sebelum mencari nilai hasil pengujian 

dilakukan pembobotan kata terlebih dahulu dengan menggunakan TF-IDF.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis sentimen 

layanan pesan antar makanan GoFood dan GrabFood pada Twitter menggunakan 

corpus InSet Lexicon, maka berikut adalah kesimpulan pada penelitian ini. 

1. Corpus InSet Lexicon dapat digunakan dalam menentukan klasifikasi teks 

pada sentiment analysis. 

2. Hasil klasifikasi yang diperoleh secara pelabelan manual maupun 

menggunakan corpus InSet Lexicon memiliki perbedaan jumlah pada 

sentimen netral dan sentimen negatif. Hal tersebut terjadi dikarenakan cukup 

banyak tweet berbahasa Melayu yang diklasifikasikan menjadi sentimen 

negatif oleh InSet Lexicon. Sedangkan pada pelabelan manual tweet yang 

berbahasa Melayu diklasifikasikan menjadi sentimen netral karena pada 

penelitian yang dilakukan hanya menganalisis tweet yang berbahasa 

Indonesia. 

3. Hasil pengujian menggunakan InSet Lexicon pada dataset GoFood diperoleh 

accuracy sebesar 71%, precision sebesar 81%, recall atau sensitivity sebesar 

60%, dan f1-score sebesar 69%. Sedangkan untuk dataset GrabFood 

diperoleh accuracy sebesar 72%, precision sebesar 81%, recall atau 

sensitivity sebesar 640%, dan f1-score sebesar 72%. 

4. Dari hasil klasifikasi yang diperoleh, selama bulan Februari 2022 GrabFood 

memberikan kualitas layanan yang lebih baik dibandingkan GoFood 

dikarenakan persentase dari sentimen positif pada GrabFood lebih unggul.   

5. Hasil pengujian pada gold standard data dengan K – Nearest Neighbors pada 

dataset GoFood diperoleh hasil terbaik pada rasio pembagian data sebesar  
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80% data training dan 20% data testing dengan hasil accuracy sebesar 61%, 

precision sebesar 60%, recall atau sensitivity sebesar 56%, dan f1-score 

sebesar 54%. Hasil tersebut didapatkan dari nilai k = 1.  

6. Hasil pengujian pada gold standard data dengan K – Nearest Neighbors pada 

dataset GrabFood diperoleh hasil terbaik pada rasio pembagian data sebesar 

90% data training dan 10% data testing dengan hasil accuracy sebesar 65%, 

precision sebesar 67%, recall atau sensitivity sebesar 62%, dan f1-score 

sebesar 61%. Hasil tersebut didapatkan dari nilai k = 44. 

7. InSet Lexicon memberikan hasil yang cukup baik dalam pengklasifikasian 

teks karena hasil yang diperoleh lebih unggul jika dibandingkan dengan salah 

satu metode supervised learning yang diujikan yakni K – Nearest Neighbors 

(KNN).   

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

saran yang bisa menjadi masukan dan bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya. Adapun saran tersebut sebagai berikut.  

1. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan metode 

yang berbeda.  

2. Objek pada penelitian selanjutnya diharapkan diambil pada waktu dan 

fenomena yang berbeda dari penelitian yang sudah dilakukan.  

3. Dapat dilakukan pengembangan lebih lanjut dalam bentuk implementasi 

program.  
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